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 Aqidah  

 Qowaidul Arbaõ-Bagian pertama  
 

Bagian pertama 

 

Pendahuluan 

 

Bismillahirrohmanirrohim 

Assalamuôalaikum warohmatullohi wabarokatuh 

 

Alhamdulillah 

Washolawatu wa sallam óala Rosulillah 

 

Amma baôdu 

 

 Ikhwan dan akhwat yang semoga di jaga oleh Alloh, dalam beberapa 

postingan secara berseri ini, insya Alloh akan disampaikan materi dari buku 

ñQowaidul Arbaôò. Qowaidul Arbaô adalah empat kaidah yang perlu diketahui 

oleh setiap orang untuk membedakan antara mana yang merupakan fenomena 

kesyirikan dan mana yang bukan. Hal ini perlu dipahami karena sesungguhnya 

jaring-jaring kesyirikan itu sangat halus sehingga terkadang tidak kita sadari 

keberadaannya. 

 

 Buku ini ditulis oleh Syaikhul Islam, Muhammad bin Abdul Wahhab at 

Tamimi (1115-1206 H) Rohimahulloh, salah satu mujaddid Islam. 

 

 Kemudian, jika ada yang ingin menforward email ini, diharapkan tidak 

melakukan pengeditan terhadap isinya tanpa dasar yang kuat, karena sengaja tidak 

sengaja, sadar tidak sadar hal tersebut dapat merubah kandungan pesan yang ingin 

disampaikan. 

 

 Jika semua ini telah dipahami, maka selesailah bagian pendahuluan ini, 

dan selanjutnya memasuki bagian utama, semoga Alloh memahamkan kita pada 

agama-Nya dan memudahkan urusan kita, aamiin. 

 
Kembali ke Daftar Isi 
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 Hadits  

 Arbaõin An Nawawiyah-Bagian ketujuh  
 

Hadits keenam, Dalil Halal dan Haram Telah Jelas 

 

 пΖЯ Њ̲ ύ̴Ϝ Ь̲ н̶ Ђ̳ ϼ̲ ϥ̳ Л̶ г̴ Ђ̲ Ь̲ϝ Ц̲ ϝ г̲ л̳ з̶ К̲ ύ̳Ϝ с̲ Ў̴ ϼ̲ Ͻ̱ у̶ Ї̴ Ϡ̲ е̴ Ϡ̶ д̴ϝ г̲ Л̶ΗзЮϜ ύ̴Ϝ Ϲ̴ ϡ̶ К̲ с Ϡ̴ ϒ̲ е̶ К̲

 Ь̳ н̶ Ч̳ т̲ б̲ΖЯ Ђ̲ м̲ й̴ у̶ Я̲ К̲ ύ̳Ϝ : ъ̲ Ϥ̰ϝ л̲ ϡ̴ ϧ̲ Ї̶ в̳ ϼ̰ н̶ в̳ ϒ̳ ϝ г̲ л̳ з̲ у̶ Ϡ̲ м̲ е̰Θу Ϡ̲ а̲Ϝ Ͻ̲ ϳ̲ Ю̶Ϝ Ζд ϖ̴ м̲ е̰Θу Ϡ̲ Ь̲ ы̲ ϳ̲ Ю̶Ϝ Ζд ϖ̴

 Й̲ Ц̲ м̲ е̶ в̲ м̲ ̪ й̴ Ў̴ Ͻ̶ К̴ м̲ й̴ з̴ т̶ Ϲ̴ Ю̴ ϒ̲ Ͻ̲ ϡ̶ ϧ̲ Ђ̶Ϝ Ϲ̶ Ч̲ Т̲ Ϥ̴ϝ л̲ ϡ̳ΗЇЮϜ п Ч̲ΖϦϜ е̴ г̲ Т̲ ̪ Ѐ̴ϝΖзЮϜ е̲ в̴ Ͻ̰ у̶ ϫ̴ Ъ̲ Ζе л̳ г̳ Я̲ Л̶ т̲

 ъ̲ ϒ̲ ̪ й̴ у̶ Т̴ Й̲ Ϧ̲ Ͻ̶ т̲ д̶ ϒ̲ Щ̳ І̴ н̶ т̳ п г̲ ϳ̴ Ю̶Ϝ Ь̲ н̶ ϲ̲ п̲К Ͻ̶ т̲ с К̴ϜΖϽЮϝ Ъ̲ ̪ а̴Ϝ Ͻ̲ ϳ̲ Ю̶Ϝ с Т̴ Й̲ Ц̲ м̲ Ϥ̴ϝ л̲ ϡ̳ΗЇЮϜ с Т̴

 Ϝ Ϻ̲ ϖ̴ ϣ̯ П̲ Џ̶ в̳ Ϲ̴ Ѓ̲ ϯ̲ Ю̶Ϝ с Т̴ Ζд ϖ̴ м̲ ъ̲ ϒ̲ й̳ в̳ ϼ̴ϝ ϳ̲ в̲ ύ̴Ϝ п г̲ ϲ̴ Ζд ϖ̴ м̲ ъ̲ ϒ̲ п г̯ ϲ̴ Щ̱ Я̴ в̲ ΘЭ Ы̳ Ю̴ Ζд ϖ̴ м̲

 ϟ̳ Я̶ Ч̲ Ю̶Ϝ с̲ к̴ м̲ ъ̲ ϒ̲ й̳ΗЯ Ъ̳ Ϲ̳ Ѓ̲ ϯ̲ Ю̶Ϝ Ϲ̲ Ѓ̲ Т̲ Ϥ̶ Ϲ̲ Ѓ̲ Т̲ Ϝ Ϻ̲ ϖ̴ м̲ й̳ΗЯ Ъ̳ Ϲ̳ Ѓ̲ ϯ̲ Ю̶Ϝ ϱ̲ Я̲ Њ̲ ϥ̶ ϳ̲ Я̲ Њ̲] иϜмϼ

бЯЃвм рϼϝϷϡЮϜ[  

ñDari Abu óAbdulloh An Nuôman bin Basyir Rodhiallohuôanhuma, ia berkata: 

ñAku mendengar Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam bersabda: 

ñSesungguhnya yang halal telah jelas, yang haram telah jelas, dan di antara 

keduanya banyak perkara syubhat (samar-samar) yang kebanyakan manusia 

tidak mengetahui. Barangsiapa yang berhati-hati terhadap hal yang syubhat, 

maka sesungguhnya dia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. Dan 

barangsiapa terjerumus kepada hal-hal syubhat, maka ia telah terjerumus pada 

hal yang haram. Seperti seorang pengembala yang mengembala di sekitar daerah 

terlarang, maka hampir-hampir ia terjerumus ke dalamnya. Ketahuilah, bahwa 

tiap-tiap raja mempunyai larangan. Ketahuilah, bahwa larangan Alloh adalah 

apa-apa yang diharamkan-Nya. Ketahuilah, bahwa di dalam tubuh ada segumpal 

daging, jika baik, maka baiklah seluruh tubuh. Jika rusak, maka rusaklah seluruh 

tubuh. Ketahuilah, itulah jantung.ò (HR. Bukhori dan Muslim) 

 

Penjelasan: 

 

 Hadits ini menjelaskan bahwa sesuatu itu tidak lepas dari tiga 

kemungkinan. Pertama, sesuatu yang dengan jelas kita ketahui kehalalannya, 

seperti makan nasi, menikah, dan lainnya. Kedua, sesuatu yang dengan jelas kita 

ketahui keharamannya, seperti makan daging babi, berzina, mencuri, dan lainnya. 

Ketiga, hal yang masih samar bagi kita hukumnya. 

 

 Hal yang ketiga ini, yaitu suatu keadaan di mana kita tidak dengan pasti 

mengetahui hukumnya, maka hal yang terbaik yang bisa kita lakukan adalah 

mencari tahu hukumnya. Bisa dengan membaca sebuah buku, atau langsung 

bertanya pada ahlinya. Jika pun kemudian kita tidak bisa mengetahui apa 

hukumnya sebenarnya, maka hadits ini menganjurkan kita untuk berhati-hati 

terhadap hal yang syubhat, agar kita tidak terjerumus pada perkara yang haram. 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa termasuk sikap berhati-hati adalah dengan 

meninggalkan (tidak mengerjakan) perkara-perkara yang masih syubhat (samar-

samar). 

 

 Dalam hadits ini dibuat perumpamaan seorang pengembala yang 

mengembalakan ternaknya di dekat daerah larangan. Jika dia tidak hati-hati, maka 

ternaknya itu akan masuk daerah larangan, yang berarti si pengembala telah 

melakukan perbuatan haram, yaitu mengembala ternak di daerah larangan. 

Demikian juga seorang hamba bila tidak berhati-hati dalam hal yang syubhat, 

maka akan jatuh pada larangan Alloh, yaitu hal-hal yang Dia haramkan untuk kita. 

 

 Kemudian, Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam menutup hadits ini 

dengan menjelaskan arti penting kebaikan keadaan jantung (Qolbu, dalam bahasa 

Indonesia sering diartikan sebagai hati, sebagaimana kata heart juga diartikan 

sebagai hati) seseorang. Hati yang baik tentunya menandakan baiknya si pemilik 

hati, demikian pula tentunya kebalikan dari hal ini, hati yang berpenyakit 

(penyakit hati) tentunya menandakan sakitnya si pemilik hati tersebut. 

 

 Mengingat pentingnya kesehatan hati dan bahayanya penyakit hati, maka 

hendaknya setiap muslim senantiasa menjaga kesucian hatinya dari segala macam 

penyakit hati. Ketahuilah, bahwa sebesar-besar penyakit hati adalah syirik, bahkan 

dia adalah dosa besar yang paling besar. Maka hendaklah setiap kita berusaha 

menghindari penyakit ini, dengan senantiasa memupuk hati kita dengan aqidah 

yang benar, yaitu aqidah yang berdasarkan Al Qurôan dan Sunnah menurut 

pemahaman para Sahabat. 

 

 Demikian juga, hendaknya kita menjaga hati-hati kita dari berbagai 

penyakit hati lainnya, seperti iri, dengki, hasad, tidak merasa puas dengan nikmat 

Alloh, senang dengan kemaksiatan, malas beribadah, panjang angan-angan, 

menunda-nunda berbuat kebaikan, dan lainnya. Maka untuk menutup bagian ini, 

maka aku lampirkan dua artikel mengenai hati, semoga bermanfaat, wallohu 

aôlam. 

 

Beberapa Sebab yang Dapat Melunakkan Hati Anda 

 

Takut akan datangnya kematian secara tiba-tiba sebelum taubat. 

 

Takut tidak dapat menunaikan hak-hak Alloh secara sempurna. Sesungguhnya 

hak-hak Alloh itu pasti akan dimintai pertanggungjawabannya. 

 

Takut tergelincir dari jalan yang lurus, dan berjalan di atas jalan kemaksiatan dan 

jalan syetan. 

 

Takut memandang remeh atas banyaknya nikmat Alloh kepada diri Anda. 

 

Takut akan balasan siksa yang segera di dunia, karena maksiat yang Anda 

lakukan. 
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Takut terbongkarnya aib, akibat perbuatan buruk yang Anda lakukan. 

 

Takut mengakhiri hidup dengan su'ul khatimah. 

 

Takut menghadapi sakaratul maut dan sakitnya sakaratul maut. 

 

Takut menghadapi pertanyaan malaikat Mungkar dan Nakir di alam kubur. 

 

Takut akan azab dan kedahsyatan di alam kubur. 

 

Takut menghadapi pertanyaan hari kiamat atas dosa besar dan dosa kecil. 

 

Takut melewati titian shirath yang tajam.  Sesungguhnya titian shirath itu lebih 

halus dari rambut dan lebih tajam dari pedang. 

Takut menghadapi siksa yang sangat pedih. 

 

Takut dijauhkan dari jannah, tempat kenikmatan yang abadi. 

 

Takut dijauhkan dari memandang wajah Alloh. 

 

Anda harus mengetahui dosa dan aib Anda. 

 

Ma'rifah Anda kepada Alloh yang Anda rasakan siang dan malam sedang Anda 

tidak bersyukur. 

 

Takut tidak diterima amalan dan ucapan Anda. 

 

Takut bahwa Alloh tidak akan menolong dan membiarkan Anda sendiri. 

 

Kekhawatiran Anda menjadi orang yang tersingkap aibnya pada hari kematian 

dan pada saat mizan ditegakkan. 

 

Hendaknya anda menyerahkan urusan diri Anda, anak-anak Anda, keluarga, 

suami, dan harta Anda kepada Alloh Subhanahu wa Ta'ala.  Dan janganlah 

bersandar dalam memperbaiki urusan ini kecuali hanya kepada Alloh. 

 

Sembunyikanlah amal-amal Anda dari sifat riya' ke dalam hati Anda, seringkali 

sifat riya' itu memasuki hati Anda sedang Anda tidak merasakannya. Hasan al-

Bashri Rahimahullah pernah berkata, "Berbicaralah wahai engkau diri, dengan 

ucapan orang shalih yang qona'ah lagi ibadah. Sedang engkau mengerjakan 

amalan orang fasik dan riya'.  Demi Alloh, ini bukan sifat orang yang mukhlish. 

 

Jika Anda ingin sampai pada derajat ikhlas, maka hendaknya akhlakmu seperti 

akhlak seorang bayi yang tidak peduli orang yang memujinya dan mencacinya. 

 

Hendaknya Anda memiliki sifat cemburu ketika larangan Alloh dilecehkan. 
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Ketahuilah bahwa amal shalih namun dengan sedikit dosa lebih disukai Alloh dari 

pada amal shalih yang banyak namun diiringi dengan dosa yang banyak pula. 

 

Ingatlah setiap Anda sakit bahwa Anda telah istirahat dari dunia dan akan menuju 

akhirat dan akan menemui Alloh dengan amalmu yang buruk. 

Hendaknya ketakutan Anda kepada Alloh menjadi jalanmu menuju Alloh selama 

Anda sehat. 

 

Setiap Anda mendengar kematian seseorang, maka perbanyaklah mengambil 

pelajaran dan nasihat.  Dan jika Anda menyaksikan jenazah, maka bayangkanlah 

bahwa Anda yang sedang dihasung. 

 

Hati-hatilah menjadi orang yang mengatakan  bahwa Alloh menjamin rizki kita 

sedang hatinya tidak tentram kecuali dengan adanya sesuatu yang ia kumpulkan. 

Dan menyatakan bahwa sesungguhnya akhirat itu lebih baik dari dunia, sedang 

kita mengumpulkan harta dan tidak menginfakkannya sedikitpun, dan mengatakan 

bahwa kita pasti mati padahal dia tidak pernah ingat mati. 

 

Lihatlah dunia dengan pandangan i'tibar (penuh mengambil pelajaran) bukan 

dengan pandangan mahabbah (rasa cinta) kepadanya dan sibuk dengan 

perhiasannya. 

 

Ingatlah bahwa Anda sangat tidak kuat menghadapi cobaan dunia. Lantas apakah 

Anda sanggup menghadapi panasnya api neraka jahannam? 

 

Diantara akhlak sesama mukminah adalah menasihati sesama mukminah. 

 

Jika Anda melihat orang yang lebih besar dari Anda maka muliakanlah ia dan 

katakanlah, "Anda telah mendahului saya dalam Islam dan amal shalih, maka dia 

jauh lebih baik di sisi Alloh."  Sedangkan jika melihat orang yang lebih muda 

usianya, maka katakanlah kepadanya, "Anda keluar ke dunia setelah saya, maka 

dia lebih sedikit dosanya dari saya dan dia lebih baik dari saya di sisi Alloh." 

 

Beberapa Aibmu 

 

Anda khawatir terhadap mudharat dari orang yang tidak memilikinya serta 

berharap sesuatu manfaat dari orang yang tidak punya kemampuan untuk itu. 

 

Anda tidak iltizam (konsisten, ed) dengan kebenaran dan ketaatan, bahkan Anda 

terbiasa dengan kebatilan dan kemaksiatan. 

 

Juga sikap lalai, menunda-nunda pekerjaan dan selalu berangan-angan dan 

menjauhkan akal. 

 

Anda selalu sibuk melihat aib orang lain dan lupa aib diri sendiri. 

 

Anda sibuk memperbaiki yang hal-hal yang zhahir agar orang lain senang, namun 

melupakan yang tersembunyi yang dengannya Alloh murka kepadamu. 
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Anda sudah tidak merasakan lezatnya ketaatan, bahkan bergembira dengan 

kemaksiatan. 

 

Anda bangga dengan kemegahan dunia sehingga meremehkan wanita muslimah 

lainnya. 

Juga membuang-buang waktu dengan banyak bicara karena ketidak-sadaranmu 

bahwa tidak ada satupun kalimat yang keluar dari mulutmu kecuali Alloh pasti 

mencatatnya. 

 

Sedikitnya keyakinanmu bahwa dunia bukanlah kediaman abadi dan akhirat 

tempat yang kekal. 

 

Anda merasa baik jika mengerjakan sesuatu perbuatan, namun jika orang lain 

yang melakukannya anda anggap jelek. 

 

Banyak berbuat dosa & aib, sedikit istighfar dan sedikit bertaubat. 

 

Anda memandang remeh pendapat orang lain dan bangga dengan pendapat 

sendiri. 

 

Bergelimang dengan dosa dan kesalahan, dan hanya berharap rahmat Alloh dan 

ampunan-Nya. 

 

Anda selalu melihat bahwa hanya diri Anda baik sedang lainnya jelek. 

 

Kurang bersandar kepada Alloh jika tertimpa musibah.  

 

Cepat merasa lesu ketika memulai ketaatan. 

 

Karena sedikitnya ilmu, anda tidak sadar bahwa taufik yang Anda peroleh itu 

semata-mata dari Alloh Subhanahu wa Ta'ala. 

 

Senang tampil walaupun merasa ikhlash. 

 

Mencari kesenangan orang lain meskipun harus dengan jalan berbuat maksiat 

kepada Alloh. 

 

Angkuh, bermegah-megahan dengan kehidupan dunia, melupakan akhirat dan 

sedikit melakukan kebaikan untuknya. 

 

Anda melakukan permusuhan dengan landasan hawa nafsu, bukan karena Alloh. 

 

Tidak mengamalkan ilmu yang Anda miliki, dan merasa bangga dengan ilmu 

tersebut. 

 

Anda senang mengetahui rahasia orang lain kemudian menyebarkan rahasia 

tersebut. 
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Tertipu dengan pujian dusta dan benci dengan celaan yang benar. 

 

Anda mengetahui kekurangan dan kebodohan diri sendiri, tetapi tidak segera 

memperbaikinya. 

 

(Dicopi dengan perubahan format dari sebuah artikel dari teman, di bagian bawah 

artikel tersebut tertera tulisan sebagai berikut, ed): 

ñDiketik ulang dari: 500 Nashihah lil Mar'ah Muslimah, Fathi Majdi As-Sayyid. 

Edisi Indonesia: Nasehat kepada para Muslimah. 

Penerjemah: Muzaidi Hasbullah, Lc., dkk. 

Penerbit: Pustaka Arafah, Solo. Cet. I: April 2001/Muharram 1422 H, hal.58-60ò 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kembali ke Daftar Isi 
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 Siroh  

 Siroh Nabi-Bagian ketujuh  
 

Pernikahan Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam dengan Khodijah 

Rodhiallohuôanha dan Pembangunan Kaôbah (2) 

 

Hikmah dan ibroh dari dua bahasan di atas 

 

1. Sesungguhnya syahadah pendeta Nashoro tentang kenabian Muhammad 

Sholallohu óalaihi wa sallam adalah syahadah yang paling kuat dan sebaik-baik 

syahadah karena ia merupakan syahadah dari seorang alim. 

 

2. Sesungguhnya orang dapat menilai bahwa pernikahan beliau Sholallohu óalaihi 

wa sallam dengan Khodijah Rodhiallohuôanha benar-benar beliau tidak terlalu 

mengutamakan kesenangan jasmanai semata. Sebab jika hal itu yang beliau 

inginkan sebagaimana umumnya kaum muda maka tentu beliau akan mencari 

wanita yang berusia muda atau ïpaling tidak- wanita yang tidak lebih tua dari 

beliau Sholallohu óalaihi wa sallam dan akan mencari yang masih gadis 

(perawan) bukan yang janda. 

 

 Hal ini sangat jauh dari tuduhan musuh-musuh Islam yang berkata bahwa 

Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam memiliki banyak wanita hanya untuk 

memenuhi ambisi nafsunya. 

 

 Padahal kalau mereka adil, kita tanyakan pada mereka: mana persamaan 

antara Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam yang kebanyakan istrinya adalah 

janda, berusia tua, dan memiliki anak ïyang semuanya dipelihara, dimuliakan 

oleh beliau seumur hidup beliau Sholallohu óalaihi wa sallam dan tidak pernah 

dicerai- dengan kaum-kaum pemuas hawa nafsu yang hanya mencari wanita-

wanita muda ïtanpa dipelihara, bahkan tanpa dinikahi-, berganti-ganti pasangan, 

dan banyak lagi kerusakan yang ditimbulkan oleh tangan-tangan mereka yang 

hanya Alloh yang mengetahuinya. Subhanalloh. Mereka adalah orang-orang yang 

paling binasa tetapi menuduh orang lain binasa, dan lebih binasa lagi tatkala 

mereka menuduh orang yang paling mulia dengan istilah buruk. 

 

 Nampak jelas bagi setiap orang bahwa Rosululloh Sholallohu óalaihi wa 

sallam menikahi Khodijah karena kemuliaannya, agama, dan akhlaknya. 

Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam tidak pernah menikah dengan wanita lain 

ketika Khodijah masih hidup, padahal saat itu beliau Sholallohu óalaihi wa sallam 

dalam usia antara 25-50 tahun yang merupakan usia muda sebagai pendorong 

untuk menikahi banyak wanita (poligami) karena dorongan syahwat. Namun 

Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam tidak memikirkan itu; padahal 

seandainya Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam menginginkan, banyak 

wanita yang menginginkan beliau Sholallohu óalaihi wa sallam. Apalagi Alloh 

mengkhususkan untuknya wanita-wanita yang menghibahkan dirinya bagi 

Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam. Ini adalah termasuk juga bagian dari 

sekian banyak kemulian Khodijah tatkala dirinya mampu menundukkan 
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pandangan Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam sehingga beliau tidak 

menoleh pada wanita lain. 

 

3. Boleh atau disyariôatkan bagi wanita menawarkan diri pada laki-laki sholih 

untuk dinikahi. 

 

4. Sesunggguhnya bertemu antara Khodijah ath-Thoyyibah dengan ash-Shodiq al-

Amin Muhammad Sholallohu óalaihi wa sallam kemudian lahir anak-anak yang 

sholih dari keduanya adalah suatu kemulian yang diberikan oleh Alloh kepada 

Nabi-Nya sehingga menjadi hal yang abadi di tengah-tengah masyarakat umat 

manusia agar tidak ada celah untuk menodai kemulian keluarga beliau Sholallohu 

óalaihi wa sallam. 

  

Pembangunan Kaôbah 
 

 Kaôbah pertama kali dibangun oleh Nabi Ibrohim óAlaihissalam bersama 

anaknya, Ismaôil óAlaihissalam. Firman Alloh mengisahkan mereka, 

 

ėªí)uq þĊsėĕ«t¡ ýOÝîcØt«ĕ/í) y§îā#ups)ė9$# z̀îB îMė­t7ė9$# Ă@̈îĆÙyJĒ·í)uq $uZÌ/ū ĕ@Ë7s)s? !$ÇYîB ( y7ÇRí) |MRr& 

þĊ̈îJÀ¿9$# ýÖí=yĆė9$# åèéîæ  

ñDan (ingatlah), ketika Ibrohim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitulloh 

bersama Ismaôil (seraya berdoa): ñYa Robb kami, terimalah daripada kami 

(amalan kami). Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha 

Mengetahui.ò (QS. al-Baqoroh [2]: 127) 

 

 Kemudian terjadi beberapa kali kerusakan karena banjir dan kebakaran. 

Sampai pada zaman kamu Quraisy terjadi banjir besar yang memporak-

porandakan dinding-dinding Kaôbah, sehingga kaum Quraisy terpaksa 

memperbaikinya untuk senantiasa menjaga kehormatan rumah Alloh. 

 

 Walaupun mereka dalam keadaan jahiliah, tetapi mereka bersepakat untuk 

tidak mengeluarkan nafkah dalam keperluan ini kecuali dari harta yang halal. 

Adapun harta harom seperti dari hasil pelacuran, riba, harta rampasan, dan lain-

lainnya mereka tidak menerimanya. 

 

 Semula mereka takut untuk menghancurkan sisa-sisa tembok Kaôbah yang 

sudah hancur karena takut adzab Alloh seperti yang menimpa Abrahah dan 

tentaranya. Namun setelah itu mereka yakin bahwa mereka bermaksud baik dan 

tidak bermaksud membuat kerusakan. Lalu mulailah mereka hancurkan dan 

mereka bangun sesuai dengan pondasi yang ditetapkan oleh Nabi Ibrohim 

óAlaihissalam. 

 

 Masing-masing kabilah mengambil bagian dari tiap-tiap sisi Kaôbah. 

Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam ikut serta mengangkat batu-batu bersama 

paman-paman beliau yang pada saat itu beliau berusia 35 tahun. 
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 Kaum Quraisy, mengangkut batu-batu dengan diberi alas sarung-sarung 

mereka sehingga tersingkap aurot mereka. Bagi mereka pada zaman jahiliah, 

telanjang adalah hal biasa; sampai-sampai thowaf pun demikian (telanjang, red. 

hingga Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam melarang mereka pada musim 

haji tahun 9 H yang dipimpin oleh Abu Bakar ash-Shiddiq.  

 

 Bukhori dan Muslim meriwayatkan bahwa tatkala al-Abbas melihat 

Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam memikul tanpa alas maka al-Abbas 

menyarankan beliau Sholallohu óalaihi wa sallam agar meletakkan sarungnya di 

pundaknya supaya terhindar dari batu, maka beliau melakukannya dan 

tersingkaplah aurotnya. Tiba-tiba beliau Sholallohu óalaihi wa sallam jatuh dan 

pingsan, dan ketika siuman beliau Sholallohu óalaihi wa sallam menyuruh mereka 

agar menutupkan sarungnya pada aurot beliau Sholallohu óalaihi wa sallam; dan 

beliau menyadari bahwa perbuatan ini (membuka aurot) tidak layak baginya. 

 

 Ketika bangunan Kaôbah telah sampai pada hajar aswad, mereka 

berselisih siapa di antara mereka yang berhak meletakkan hajar aswad pada 

tempatnya. Karena hajar aswad adalah batu yang mulia yang dikirimkan oleh 

Alloh buat Ibrohim óAlaihissalam dari surga maka masing-masing kabilah 

Quraisy berebut siapa di antara mereka yang akan meraih kemulian ini, 

sebagaimana kebiasaan mereka selalu berlomba dalam hal-hal yang merupakan 

kemuliaan. Dalam hadits yang shohih disebutkan bahwa hajar aswad asalnya dari 

surga dan berwarna putih lalu berubah menjadi hitam karena dosa-dosa manusia. 

 

 Perselisihan mereka tersebut sangat parah, dan hampir saja menyulut api 

peperangan. Sampai akhirnya mereka bersepakat untuk menyerahkan hukum 

penyelesaian masalah ini pada seseorang yang masuk pertama kali menemui 

mereka dari pintu masjid. Alloh mentakdirkan yang masuk pertama kali di masjid 

adalah Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam lewat pintu bani Syaibah, maka 

meraka bergembira dengan mengatakan: ñIni al-Amin Muhammad, kami ridho 

dengan putusannya.ò 

 

(Majalah Al Furqon 6/4, Ustadz Abu Hafshoh as-Salafi) 

 

Ralat, 

Pada E-Majalah at-tauhid No.2: 

Halaman 6, tertulis ñé Ibunya Aminanéò, seharusnya Aminah. 

Halaman 7, tertulis ñépemilik ruman iniéò, seharusnya rumah. 

Halaman 7, tertulis ñédalam kendunganéò, seharusnya kandungan. 

Pada E-Majalah at-tauhid No. 3: 

Halaman 11, tertulis ñ...Jibril óAlihissalam...ò, seharusnya óAlaihissalam. 

 
Kembali ke Daftar Isi 
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 Manhaj  

 Firqotun Najiyah-Bagian keenam  
 

BAGIAN 5, MACAM -MACAM TAUHID  

 

 Tauhid adalah mengesakan Alloh dengan beribadah hanya kepada-Nya 

semata. Ibadah merupakan tujuan penciptaan alam semesta ini. Alloh Subhanahu 

wa taôala berfirman, 

$tBuq ÿMė)n=yy Ầäfė:$# }ÅRM|$#uq ¾ví) çaqþ§Ć7ĖĆu©î9 åìíæ  

ñDan Aku (Alloh) tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

menyembah-Ku.ò (QS. Adz-Dzaariyaat [51]: 56) 

 

 Maksudnya, agar manusia dan jin beribadah hanya kepada Alloh semata 

dan mengkhususkan kepada-Nya dalam berdoa. 

 

 Tauhid berdasarkan Kitab Suci Al-Qurôan ada tiga macam: 

 

1. TAUHID RUBUBIYAH 

 Yaitu pengakuan bahwa sesungguhnya Alloh adalah Tuhan dan Pencipta. 

Orang-orang kafir pun mengakui macam tauhid ini, tetapi pengakuan tersebut 

tidak menjadikan mereka tergolong sebagai orang Islam. Alloh berfirman, 

 

ęçēs9uq NþftFė9r'y· ḕÇB ĕNþfs)n=yy Ầă9pÿ)u©s9 Ê!$# åïîæ  

ñDan sungguh, jika kamu bertanya kepada mereka, óSiapakah yang menciptakan 

merekaô, niscaya mereka menjawab, óAllohô.ò (QS. Az-Zukhruf [43]: 87) 

 

 Berbeda dengan orang-orang komunis, mereka mengingkari keberadaan 

Tuhan. Dengan demikian, mereka lebih kufur daripada orang-orang kafir 

jahiliyah. 

 

2. TAUHID ULUHIYAH  

 Yaitu mengesakan Alloh dengan melakukan berbagai macam ibadah yang 

disyariatkan, seperti berdoa, memohon pertolongan, thawaf, menyembelih 

binatang kurban, bernadzar, dan berbagai ibadah lainnya. 

 

 Macam tauhid inilah yang diingkari oleh orang-orang kafir, dan itu pula 

yang menjadi sebab perseteruan dan pertentangan antara umat-umat terdahulu 

dengan para rasul, sejak Nabi Nuh óAlaihissalam hingga diutusnya Nabi 

Muhammad Sholallohu óalaihi wa sallam. 

 

 Dalam banyak suratnya, Kitab Suci al-Qurôan sering memberikan anjuran 

kepada tauhid uluhiyah ini, diantaranya, agar setiap muslim berdoa dan meminta 

hajat hanya kepada Alloh semata. Di dalam surat al-Fatihah misalnya, Alloh 

berfirman, 
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x| $Ì¡í) þ§Ć7ĖĆtR y| $Ì¡í)uq ùĘ ĚîĆtGĒ¿nS åìæ  

ñHanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 

memohon pertolongan.ò (QS. Al -Fatihah [1]: 5) 

 

 Maksudnya, khusus kepada-Mu (ya Alloh) kami beribadah, hanya kepada-

Mu semata kami berdoa dan kami sama sekali tidak memohon pertolongan kepada 

selain Engkau. 

 

 Tauhid uluhiyah ini mencakup masalah berdoa semata-mata hanya kepada 

All oh, mengambil hukum dari al-Qurôan, dan tunduk kepada syariat Alloh. Semua 

itu terangkum dalam firman Alloh, 

Ěñì_ÎRí) $tRr& Ê!$# Iv tlÙs9í) Hví) O$tRr& °íTē§Ć6ēā$$sė åèëæ  

ñSesungguhnya Aku ini adalah Alloh, tidak ada Tuhan (yang haq) selain Aku 

maka sembahlah Aku.ò (QS. Thaha [20]: 14) 

 

3. TAUHID ASMAô WA SHIFAT 

 Yaitu beriman terhadap segala apa yang terkandung dalam al-Qurôanul 

Karim dan hadits shahih tentang sifat-sifat Alloh yang Dia ungkapkan tentang 

diri-Nya atau diungkapkan oleh Rasululloh Sholallohu óalaihi wa sallam tentang 

sifat-sifat Alloh tersebut. 

 

 Beriman kepada sifat-sifat Alloh itu harus sebagaimana adanya, tanpa 

taôwil (penafsiran), tahrif (penyimpangan), takyif (visualisasi, penggambaran), 

taôthil (pembatalan, penafian), tamtsil (penyerupaan), tafwidh (penyerahan, seperti 

yang banyak dipahami oleh banyak orang). 

 

 Misalnya tentang sifat al-istiwaô (bersemayam di atas), an-nuzul (turun), 

al-yad (tangan), al-majiô (kedatangan) dan sifat-sifat lainnya, kita menerangkan 

semua sifat-sifat itu sesuai dengan keterangan ulama salaf. Al-Istiwaô misalnya, 

menurut keterangan para tabiôin sebagaimana yang ada dalam Shahih al-Bukhori  

berarti al-óuluw wal irtifaô (tinggi dan berada di atas) sesuai dengan kebesaran dan 

keagungan Alloh Subhanahu wa taôala. Alloh berfirman, 

 

 }Åė̈s9 Üîlí=ĖWîJx. õĂĎ¡ xÉ ( upćcuq þĊ̈îJÀ¿9$# Ć¬«äßt7ė9$# åèèæ  

ñTidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.ò (QS. Asy-Syura [42]: 11) 

 

 Maksud beriman kepada sifat-sifat Alloh sebagaimana adanya adalah 

dengan tanpa hal-hal berikut ini: 

 

1. Tahrif adalah memalingkan zhohir (makna yang jelas tertangkap) ayat dan 

hadits-hadits shohih pada makna lain yang batil dan salah. Seperti istawa 

(bersemayam di tempat yang tinggi) diartikan istaula (menguasai). 
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2. Taôthil ialah mengingkari sifat-sifat Alloh dan menafikannya. Seperti Alloh 

berada di atas langit, sebagian kelompok yang sesat mengatakan bahwa Alloh 

berada di setiap tempat. 

 

3. Takyif  ialah memvisualisasikan sifat-sifat Alloh. Misalnya dengan 

menggambarkan bahwa bersemayamnya Alloh di atas óArsy itu begini dan begitu. 

Padahal bersemayamnya Alloh di atas óArsy itu tidak serupa dengan 

bersemayamnya para makhluk, dan tak seorang pun yang mengetahui 

gambarannya kecuali Alloh semata. 

 

4. Tamtsil  ialah menyerupakan sifat-sifat Alloh dengan sifat-sifat makhluk-Nya. 

Karena itu kita tidak boleh mengatakan ñAlloh turun ke langit, sebagaimana kita 

turunò. Hadits tentang nuzul Alloh (turunnya Alloh) itu ada dalam riwayat Imam 

Muslim. 

 

 Sebagian orang menisbatkan tasybih (penyerupaan) nuzul  ini kepada 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Ini adalah bohong besar. Kami tidak menemukan 

keterangan tersebut dalam kitab-kitab beliau, justru sebaliknya, yang kami 

temukan adalah pendapat beliau yang menafikan tamtsil  dan tasybih. 

 

5. Tafwidh (penyerahan): Menurut ulama salaf, tafwidh hanya pada al-kaif (hal, 

keadaan) tidak pada maknanya. Al-Istiwaô misalnya berarti al-óuluw (ketinggian), 

yang tak seorang pun mengetahui bagaimana dan seberapa ketinggian tersebut 

kecuali hanya Alloh. 

 

6. Tafwidh (penyerahan): Menurut Mufawwidhah (orang-orang yang menganut 

paham tafwidh) adalah dalam masalah keadaan dan makna secara bersamaan. 

Pendapat ini bertentangan dengan apa yang diterangkan oleh ulama salaf seperti 

Ummu Salamah Rodhiallohu óanha, Robiôah guru besar Imam Malik dan Imam 

Malik sendiri. Mereka semua sependapat bahwa, ñIstiwaô(bersemayam di atas) itu 

jelas pengertiannya, bagaimana cara/ keadaannya itu tidak diketahui, iman 

kepadanya adalah wajib dan bertanya tentangnya adalah bidôah.ò 

 

 Maksudnya bertanya tentang bagaimana cara/keadaan istiwaô. Karena sang 

penanya bertanya kepada Imam Malik, ñBagaimana Tuhan kita bersemayam?ò, 

Lalu Imam Malik menjawab bahwa bertanya tentangnya adalah bidôah (tentang 

cara/keadaan bersemayam). Juga karena Imam Malik berkata kepada si penanya, 

ñAl-Istiwaô (bersemayam di atas) itu jelas pengertiannya, bagaimana kemudian dia 

berkata, óBertanya tentangnya adalah bidôah? Ini tentu tidak!ò 

 
Kembali ke Daftar Isi 
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 Nisaõ  

 Jilbab Wanita Muslimah-Bagian kelima  

 

Syarat ketiga, Kainnya Harus Tebal, Tidak Tipis 
 

 Jilbab disyaratkan harus terbuat dari kain yang tebal, sebab yang namanya 

menutup tidak akan terwujud, kecuali dengan bahan penutup yang tebal. Adapun 

bila kain penutup tadi tipis, maka hanya akan menambah daya tarik bagi si wanita 

yang mengenakannya atau malah menjadi perhiasan baginya. Berkenaan dengan 

hal itu Rosululloh Sholallohu óalaihi wa sallam bersabda: 

 

ñPada akhir zaman nanti akan ada wanita-wanita dari kalangan umatku yang 

berpakaian, namun pada hakekatnya mereka telanjang. Di atas kepala mereka 

seperti terdapat punuk unta. Kutuklah mereka itu, karena sebenarnya mereka itu 

wanita-wanita terkutuk.ò 

 

 Di dalam riwayat lainnya terdapat tambahan: 

 

ñMereka tidak akan masuk surga dan juga tidak akan mencium baunya, padahal 

baunya surga itu dapat dicium dari jarak sekian dan sekian.ò
1
 

 

 Ibnu Abdil Bar berkata: ñYang dimaksud oleh Nabi Sholallohu óalaihi wa 

sallam adalah para wanita yang mengenakan pakaian tipis yang menggambarkan 

bentuk tubuhnya, belum menutup dan menyembunyikan tubuh yang sebenarnya. 

Mereka itu berpakaian, namun pada hakekatnya masih telanjang.
2
 

 

 Dari Ummu Al Qomah binti Abu Al Qomah, dia berkata: ñSaya pernah 

melihat Hafshoh binti Abdurrohman bin Abu Bakar mengunjungi óAisyah dengan 

mengenakan khimar tipis yang masih menggambarkan keningnya. Lalu, óAisyah 

pun merobek khimar yang dia pakai sambil berkata, óApakah kau tidak tahu ayat 

yang telah diturunkan oleh Alloh di dalam surat An-Nur?ô, kemudian 

mengambilkan khimar (lain yang tebal), lalu dipakaikan kepadanya.ò
3
 

 

 Dari Hisyam bin Urwah, bahwa Al-Mundzir bin Zubair pernah datang dari 

Irak, lalu mengirimkan kepada Asmaô binti Abu Bakar sebuah pakaian marwiyyah 

(nama pakaian yang terkenal di Irak) dan quhiyyah (kain tenun dari Quhistan, 

suatu daerah di kawasan Khurasan) yang ternyata tipis dan halus. Peristiwa ini 

                                                 
1
 Hadits ini diriwayatkan oleh Ath Thabarani dalam kitab Al Muôjam Ash Shaghir (hlm. 232) 

melalui jalur periwayatan Ibnu Amr dengan sanad Shohihé. 
2
 Perkataan Ibnu Abdil Bar ini dinukil oleh As-Suyuthi di dalam kitab Tanwir Al-Hawalik (III: 

103). 
3
 Atsar ini dikeluarkan oleh Ibnu Saôad (VIII: 46),é. 

Perkataan óAisyah: ñApakah engaku tidak tahu ayat yang telah diturunkan oleh Alloh di dalam 

surat An-Nur?ò menunjukkan bahwa wanita yang menutupi tubunya dengan pakaian yang tipis 

pada hakekatnya dia belum menutup tubuhnya, dia belum melaksanakan perintah Alloh yang 

terdapat di dalam surat An-Nur yang ditunjuk oleh óAisyah itu, yaitu ñDan hendaklah mereka 

kaum wanita menutupkan khimarnya ke dada mereka.ò Jelas harus begitu, tidak diragukan lagi. 



E-Majalah, at-tauhid, No. 7 (201109) 

http://asia.groups.yahoo.com/group/at-tauhid/ 

Dimohon kesedian dan kerjasamanya untuk menyebarkan E-Majalah ini kepada yang lainnya 
Semoga menjadi amal kebajikan bagi kita 

16 

terjadi setelah dia mengalami kebutaan. Asmaô pun menyentuh kain-kain tadi 

dengan tangannya, lalu berkata, ñHuh, kembalikan kain-kain ini kepadanya!ò Al 

Mundzir merasa keberatan, lalu berkata, ñWahai ibu, sesungguhnya pakaian ini 

tidak tipis.ò Namun Asmaô menjawab, ñMemang tidak tipis, akan tetapi masih 

bisa menggambarkan (lekuk tubuh).ò
4
 

 

 Dari Abdulloh bin Abu Salamah, bahwa Umar bin Khothob pernah 

membagikan baju qibthiyah
5
 kepada orang-orang, kemudian berkata, ñJangan 

kalian pakaikan baju-baju ini kepada istri-istri kalian!ò Namun ada salah seorang 

yang menyahut, ñWahai Amirul Mukminin, saya telah memakaikannya kepada 

istri saya, dan telah aku pandangi dari arah muka dan belakang, yang ternyata 

pakaian tadi tidaklah tergolong pakaian yang tipis.ò Maka Umar menjawab, 

ñSekalipun tidak tipis, namun pakaian itu tetap menggambarkan (lekuk tubuh).ò
6
 

 

 Atsar di atas dan juga atsar sebelumnya menunjukkan bahwa pakaian yang 

tipis atau yang menggambarkan lekuk tubuh  adalah dilarang. Namun pakaian 

yang tipis lebih jelek daripada pakaian tebal yang masih menggambarkan lekuk 

tubuh. Oleh karena itulah óAisyah pernah berkata, ñYang namanya khimar adalah 

yang bisa menyembunyikan kulit dan rambut.ò
7
 

 

 Syamisah berkata, ñSaya pernah mengunjungi óAisyah yang mengenakan 

pakaian siyad
8
, shifaq

9
, khimar, serta nuqbah

10
 yang berwarna kuning.ò

11
 

 

 Karena itulah para ulama mengatakan, ñDiwajibkan menutup aurat dengan 

pakaian yang tidak menggambarkan warna kulit, yaitu dengan bahan yang tebal 

atau yang terbuat dari kulit binatang; dan bila hanya menutup aurat dengan 

pakaian tipis yang masih menggambarkan warna kulit maka itu tidak boleh, 

karena hal itu tidak memenuhi kriteria ómenutupô.ò
12

 

 

 Ibnu Hajar Al-Haitami di dalam kitab Az-Zawajir (I: 127) telah membuat 

bab khusus tentang wanita yang mengenakan pakaian tipis yang masih 

                                                 
4
 Riwayat ini diriwayatkan oleh Ibnu Saôad (VIII: 184) dengan sanad shohih sampai kepada Al 

Mundziré. 
5
 Jenis pakaian Mesir yang tipis dan berwarna putihé. 

6
 Atsar ini diriwayatkan oleh Al-Baihaqi (II: 234-235). Dan dia berkata, ñSanad hadits ini mursal.ò 

Yakni, adanya keterputusan periwayat antara Abdulloh bin Abu Salamah dan Umar bin Khothob. 

Akan tetapi para periwayat atsar ini orang-orang yang tsiqoh. Lagi pula dikuatkan oleh perkataan 

Al -Baihaqi sendiri di akhirnya, ñAtsar ini diriwayatkan pula oleh Muslim Al-Bithin dari Abu 

Shalih, dari Umar.ò 
7
 Al -Baihaqi menyebutkan atsar ini secara muôallaq (tidak bersanad)é. 

8
 Begitulah yang telah saya nukil dari asalnya. Namun tidak jelas bagiku makna kata tersebut. 

Barangkali sejenis kain bergaris-garis kuning atau ada campuran sutera. 
9
 Di dalam kitab Lisan Al-óArab disebutkan, Shifaq adalah ópakaian yang tebal dan kuat yang 

tenunannya bagusô. Di dalam kitab Al-Qomus disebutkan, Shifaq adalah ópakaian yang tebalô. 
10

 Nuqbah ialah ópakaian sejenis sarung yang kuat seperti bahan celana panjangô, sebagaimana 

disebutkan di dalam Al -Minjid dan di dalam Al Qomus. 
11

 Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Saôad (VIII: 70) dengan sanad shohih sampai kepada 

Syamisah, yaitu Syamisah binti Aziz bin Amir Al-Atakiyah Al Bashriyah. Al Hafizh berkata, ñDia 

maqbulah (diterima riwayatnya).ò 
12

 Perkataan ini disebutkan di dalam kitab Al Muhadzdzab (III:  70-disertai syarahnya, yaitu kitab 

Syarhu Al-Majmuô). 
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menggambarkan warna kulitnya yang mana hal seperti itu termasuk dosa besar. 

Kemudian dia menyebutkan hadits: ñPada akhir zaman nanti akan ada wanita-

wanita dari kalangan umatku yang berpakaian, namun pada hakekatnya mereka 

telanjang...dst..., lalu berkata: ñMemasukkan perbuatan tersebut sebagai salah satu 

dosa besar sudah jelas lantaran perbuatan tersebut diancam dengan ancaman yang 

keras. Lagi pula perbuatan tersebut mudah difahami menyerupai laki-laki.ò 

 

 Saya katakan: Hadits-hadits yang melaknat wanita-wanita yang 

menyerupai laki-laki akan disampaikan ketika membicarakan: Syarat Keenam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kembali ke Daftar Isi 
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 Info  

 Majelis Taõlim Al Furqon  

 

 Majelis Taôlim Al Furqon adalah salah satu Forum Studi Islam Mahasiswa 

yang ada di kampus IPB. Forum ini berusaha melaksanakan kegiatan dakwahnya 

berdasarkan Al Qurôan dan Sunnah yang shohih yang keduanya dipahami 

berdasarkan sebaik-baik pemahaman, yaitu pemahaman para Sahabat 

Rodhiallohuôanhum. 

 

 Forum ini mengkoordinir berbagai kegiatan dakwah Islam di dalam dan di 

sekitar kampus IPB. Kegiatan-kegiatannya berupa kajian ilmiah, penyebaran 

buletin Islami, dauroh, bazar buku Islam, dan lain-lain. 

 

 Berikut adalah daftar kajian ilmiah di dalam dan sekitar kampus: 

 

1. Mushola Al Amanah, Balio (Dekat warung nasi Berkah), 

Kajian setiap hari Sabtu jam 6 pagi 

Membahas kitab Menuntut Ilmu Jalan Menuju Surga dan Ushuluts Tsalatsah 

Oleh Ustadz Abu Hanifah Hafizhohulloh 

Untuk umum. 

 

2. Balairung Fahutan, 

Setiap hari Rabu jam 16.15 

Membahas kitab Ushulus Sunnah 

Oleh Ustadz Arman bin Amri, Lc. Hafizhohulloh. 

Untuk umum. 

 

3. Mahad (Pesantren) Minhajus Sunnah, samping gudang Bulog Dramaga, 

Setiap hari jum'at antara magrib dan isya 

Membahas kitab Ushul Bida' oleh Ustadz Arman bin Amri, Lc. Hafizhohulloh. 

Untuk Ikhwan (laki-laki). 

 

Jadwal di atas adalah jadwal yang berlaku saat ini, dapat berubah sewaktu-waktu. 

Untuk info lebih lanjut silahkan hubungi: 

 

Forum Studi Islam Mahasiswa 

Majelis Ta'lim Al Furqon 

Telp. 0251 914 9572 

 

 Forum studi ini juga menyelenggarakan program belajar bahasa arab, 

tahsin, serta perpustakaan yang meminjamkan berbagai buku agama, kaset, vcd, 

dan lainnya. Bagi yang tertarik, silahkan menghubungi nomor telepon di atas. 

 

 Berikut ini denah lokasi beberapa tempat yang digunakan oleh Majelis 

Taôlim Al Furqon untuk kegiatan-kegiatannya. 
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Kembali ke Daftar Isi 
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 Info  

 Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah  

 

 Sesungguhnya kehidupan adalah detik-detik menuju kematian, maka 

beruntunglah orang-orang yang benar-benar mempersiapkan kematiannya, baik 

persiapan bekal amal menuju kampung akhirat, maupun persiapan ilmu tentang 

bagaimana menghadapi kematian. 

 

 Sesungguhnya ilmu mengenai tata cara mengurus jenazah yang benar 

adalah sesuatu yang sebaiknya kita ketahui. Bisa jadi suatu saat kita diperlukan 

untuk mengurus jenazah seseorang, bisa jadi juga kita memerlukan ilmu itu untuk 

diajarkan kepada keluarga kita tentang bagaimana keluarga kita harus mengurus 

jenazah kita saat ajal menjemput kita, tidakkah kita ingin jenazah kita diurus 

dengan benar? 

 

 Untuk mengetahui seluk beluk proses penyelanggaraan jenazah, maka 

ikutilah, 

 

 

 

 
 

 

 

 

Kembali ke Daftar Isi 


